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Abstrak

Science is very close in the lives of  children. Children discover, observe, and learn from 
the objects of  science that exist in the surrounding environment. Literacy of  science be-
comes very potential to start nurtured and developed in early childhood. Literacy of  
science for early childhood is with children know, aware, and care about the surrounding 
environment, so that children can keep the environment and even solve problems in the en-
vironment. Early childhood education should be a venue for the development of  science-
friendly literacy for early childhood through integrated learning activities or learning in 
themes appropriate to the early childhood education curriculum. The nature of  science 
learning is not just a concept, but there are processes as well as attitude. Science activities 
in early childhood are more emphasized to the process. The early child-friendly science 
process is to provide a real, challenging experience that facilitates children’s curiosity by 
providing interactive, varied, and fun learning.

Abstrak
Sains sangat erat dalam kehidupan anak-anak. Anak-anak menemukan, menga-
mati, dan belajar dari objek-objek sains yang ada di lingkungan sekitarnya. Lit-
erasi sains menjadi sangat potensial untuk mulai dipupuk dan dikembangkan pada 
anak-anak usia dini. Literasi sains bagi anak usia dini yaitu dengan anak mengenal, 
menyadari, dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga anak dapat men-
jaga lingkungan bahkan memecahkan masalah di lingkungannya.  Pendidikan anak 
usia dini seharusnya bisa menjadi wadah pengembangan literasi sains yang ramah 
untuk anak-anak usia dini melalui kegiatan atau pembelajaran sains yang terinte-
grasi dalam tema-tema sesuai kurikulum PAUD. Hakikat pembelajaran sains bukan 
hanya konsep, tetapi ada proses dan juga sikap. Kegiatan sains pada anak usia dini 
lebih ditekankan kepada proses. Proses sains yang ramah anak usia dini adalah den-
gan memberikan pengalaman nyata yang menantang sehingga memfasilitasi rasa 
ingin tahu anak dengan menyuguhkan  pembelajaran yang interaktif, variatif, dan 
menyenangkan.
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PENDAHULUAN
Kehidupan di abad 21 ini menuntut masy-

arakat untuk menguasai perkembangan pengeta-
huan, teknologi, dan  memiliki berbagai keteram-
pilan hidup. Generasi saat ini perlu dipersiapkan 
untuk memiliki keterampilan baik soft skill mau-
pun hard skill dimulai dari pendidikan anak usia 
dini, siswa sekolah dasar, sampai perguruan ting-
gi. Menurut Omar, Turiman, Daud, dan Kasman 
(2012) bahwa keterampilan yang diperlukan pada 
abad 21 ini ada empat domain utama, yaitu litera-
si, berfikir inventif, komunikasi yang efektif, dan 
produktivitas yang tinggi. 

Salah satu literasi yang penting untuk di-
kembangkan sejak anak usia dini adalah literasi 
sains. Literasi sains di Indonesia mulai diken-
alkan pada tahun 1993 oleh UNESCO (Astuti, 
2016). Literasi sains mulai diakomodasikan da-
lam kurikulum 2006 (KTSP) dan lebih terlihat je-
las pada kurikulum 2013 melalui kegiatan inkuiri 
dan pendekatan saintifik.

 Menerapkan literasi sains harus dimulai 
sedini mungkin (Bybee, 2008). Masa anak-anak 
adalah masa yang paling penting dalam proses 
pengembangan segala aspek perkembangan, se-
perti kognitif, bahasa, fisik, motoric, nilai agama, 
dan moral, sehingga disebut sebagai golden age. 
Berk (dalam Sujiono, 2012) anak usia dini adalah 
seseorang yang sedang berkembang pesat dalam 
perkembangan dan pertumbuhannya.

 Sains sangat erat dalam kehidupan anak-
anak. Anak-anak menemukan, mengamati, dan 
belajar dari objek-objek sains yang ada di lingkun-
gan sekitarnya. Literasi sains menjadi sangat po-
tensial untuk mulai dipupuk dan dikembangkan 
pada anak-anak usia dini. Literasi sains bagi anak 
usia dini yaitu dengan anak mengenal, menyada-
ri, dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya, 
sehingga anak dapat menjaga lingkungan bahkan 
memecahkan masalah di lingkungannya.  Pendi-
dikan anak usia dini seharusnya bisa menjadi wa-
dah pengembangan literasi anak-anak usia dini 
melalui kegiatan atau pembelajaran sains yang 
terintegrasi dalam tema-tema sesuai kurikulum 
PAUD. Prasetyo (2016) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran sains pada anak usia dini, pada 
umumnya belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Hal ini dapat dilihat dari metode yang digunakan 
guru yaitu ceramah yang menyebabkan anak cen-
derung menjadi pasif, sementara karakteristik 
pembelajaran untuk anak usia dini adalah mem-
berikan tantangan yang bersifat interaktif  untuk 
memenuhi rasa ingin tahu mereka.

 Pembelajaran sains pada anak usia dini 
yang kurang ramah anak, menyebabkan tidak 
berkembangnya literasi sains anak Indonesia. Di-

bandingkan Negara-negara lain di dunia, tingkat 
literasi anak-anak dan orang dewasa di Indone-
sia sangat rendah (Abdini, 2017). Kemampuan 
membaca, berhitung, dan pengetahuan sains 
anak-anak Indonesia berada di bawah Singapura, 
Vietnam, Malaysia, dan Thailand berdasarkan 
hasil tes PISA (The Programme of  International 
Student Assessment) yang dirilis Organisation 
for Economic Co-Operation and Development 
(OECD) pada tahun 2016. Hasil Survei The 
World’s Most Literate Nations dalam publika-
sinya 9 Maret 2016, dari 61 negara, terungkap 
Negara-negara Nordic (Finlandia, Islandia, Den-
mark, Swedia, dan Norwegia) menempati pering-
kat tertinggi. Sedangkan Indonesia berada pada 
peringkat ke-60 (satu tingkat di atas Botswana), 
di bawah Thailand (peringkat 59), Malaysia (pe-
ringkat 53), dan Singapura (peringkat 36). Ren-
dahnya literasi merupakan masalah mendasar 
yang memiliki dampak sangat luas bagi kema-
juan bangsa. Abdini (2017) menyatakan bahwa 
literasi rendah berkontribusi secara signifikan ter-
hadap kemiskinan, pengangguran, dan kesenjan-
gan.

KAJIAN TEORI
 Sains untuk Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah  individu yang 

unik yang sedang  tumbuh dan berkembang. 
The National Association for the Education for 
young Children (NAYC) mengklasifikasikan usia 
dini (early child) dalam rentang usia 0-8 tahun, 
Namun di Indonesia , anak usia dini ditujukan 
kepada anak usia 0-6 tahun. Adanya perbedaan 
batas usia dini oleh sistem pendidikan  nasional 
pasal 1 ayat 14 dan National Association for The 
Education of  Young Children disebabkan oleh 
penyelenggaraan pendidikan formal (7-12 ta-
hun) di Indonesia diselenggarakan oleh Sekolah 
Dasar, namun pendekatan pada kelas awal Seko-
lah Dasar  hampir sama  dengan usia 4-6 tahun 
(Aisyah,2011)

 Karakter yang melekat pada anak usia 
dini menurut Sujono (2009) antara lain; Egosent-
ris., rasa ingin tahu yang besar, pribadi yang unik, 
kaya dengan fantasi, senang melakukan hal-hal 
yang menarik dan menakjubkan. Masa Usia dini 
ini juga disebut sebagai  masa golden age dima-
na kapasitas kecerdasan anak  pada usia 4 tahun 
sudah mencapai 50%  dan terus akan meningkat 
hingga 80% pada usia 8 tahun.

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui 
bahwa anak usia 0-8 tahun memiliki potensi un-
tuk belajar lebih cepat didukung oleh percepatan 
kapasitas otak dan karakteristik ingin tahu yang 
sangat besar serta semangat yang tinggi untuk 
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melakukan aktifitas dan eksplorasi lingkungan 
sekitar.

Sains pada anak usia dini dapat diartikan 
sebagai hal- hal yang menstimulus mereka untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan peme-
cahan masalah melalui keiatan mengobservasi, 
berfikir dan mengaitkan antar konsep atau peris-
tiwa.

Pengenalan sains untuk anak praseko-
lah lebih ditekankan pada proses bukan kepada 
produk. Kegiatan dan keterampilan proses sains 
hendaknya dilakukan secara sederhana dan sam-
bil bermain. Kegiatan sains harus memungkin-
kan anak untuk bereksplorasi terhadap berbagai 
benda yang ada di sekitarnya, baik benda hidup 
maupun benda mati. Selain itu dalam kegiatan 
sains anak akan belajar menemukan gejala peris-
tiwa dengan menggunakan dan mengoptimalkan 
fungsi inderanya.Semakin banyak indera yang di-
libatkan dalam proses belajar maka anak akan se-
makin memahami tentang apa yang dipelajarinya 

Literasi Sains 
Literasi berasal dari bahasa Latin (Litera-

tus) yang berarti melek huruf  atau berpendidikan 
(Toharudin dalam Basyiroh, 2017), sedangkan 
Sains berasal dari kata scientia  yang berarti ilmu 
pengetahuan. Webster New Collegiate Dictiona-
ry mendefinisikan lebih rinci bahwa sains adalah 
pengetahuan yang diperoleh melalui pembelaja-
ran dan pembuktian.

Sebuah studi internasional tentang presta-
si literasi membaca, matematika dan sains yang 
dikenal dengan Programmed for International 
Student Assestment (PISA) mengemukakan bah-
wa literasi sains merupakan kemampuan dalam 
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidenti-
fikasi pertanyan dan kemudian menarik kesim-
pulan yang didasarkan pada bukti-bukti dalam 
proses memahami dan mengambil keputusan.

Pentingkah Anak memiliki literasi sains
Dr. Eschac dalam bukunya Science Litera-

cy in primary school and pre school (2006) me-
maparkan 6 alasan pentingnya anak anak mem-
pelajari sains

a. Children naturally enjoy observing and 
thinking about nature, 

b. Development of  attitude toward science 
starts at the early stages of  life.

c. Early Exposeure to scientific phenome-
na leads to better understanding of  the scientific 
concept studied later in formal way

d. Since teacher sciences involves introdu-
cing the learner to the social language of  school 
science, the use of  scientifically informed langu-

age at an early age influences the eventual deve-
lopment of  scientific cooncepts

e. Children can understand scientific con-
ceptsand reason scietifically

f. Science is an effecient means for develo-
ping scientific hinking 

Dimensi Literasi Sains
Literasi sains dalam pengukurannya terda-

pat 3 dimensi besar yang terdiri atas proses sains, 
konten sains dan konteks aplikasi sains (Astuti 
2016). Pertama: Proses Sains merujuk kepada ke-
giatan atau aktivitas mental saat bertanya jawab 
dan memecahkan masalah. Hal ini terdapat pada 
kegiatan mengenali pertanyaan ilmiah, men-
gidentifikasi bukti, menarik kesimpulan.meng-
komunikasikan kesimpulan dan kegiatan ini me-
nunjukkan pemahaman terhadap konsep ilmiah. 
Kedua: Konteks sains. PISA mengelompokkan 
tiga area atau bidang aplikasi sains yaitu; kehidu-
pan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta 
teknologi. Ketiga: Konten Sains merujuk pada 
konsep kunci untuk memahami fenomena alam 
serta perubahan alam yang dipengaruhi oleh ak-
tivitas manusia (Suciati dalam Astuti, 2016).

PEMBAHASAN
Literasi Sains Ramah Anak Usia Dini
Selama ini sains dianggap sebagai sesuatu 

yang rumit, berkaitan dengan buku-buku, kon-
sep, teori, prinsip, atau pun hukum. Pandangan 
ini ternyata dimiliki oleh beberapa guru PAUD, 
sehingga banyak guru PAUD menjelaskan atau 
mengajarkan sains sangat kaku (dengan meto-
de ceramah),  hanya berpedoman pada buku 
atau pun berdasarkan pengalamannya saat ber-
sekolah dulu. Pengalaman belajar sains yang 
tertanam pada guru PAUD saat dia bersekolah 
dulu adalah sains yang penuh konsep, hafalan 
istilah-istilah ilmiah, atau pun rumus-rumus fi-
sika, sehingga guru mengajar sains pada anak 
usia dini dengan cara yang kaku, yaitu metode 
ceramah yang membuat anak hanya duduk, men-
dengarkan, dan diam, serta konsep yang rumit. 
Padahal pembelajaran sains adalah proses pem-
belajaran sepanjang hayat, mulai dari anak-anak 
sampai dewasa. Anak-anak dari segala jenis usia 
akan memperoleh manfaat dengan menganalisis 
keadaan-keadaan di sekitarnya yang mengan-
dung unsur sains. Anak-anak perlu didorong agar 
memperoleh lebih banyak pengalaman sains di 
alam, kemudian menjelaskan peristiwa-peristiwa 
yang dilihatnya, menanyakannya, dan mengana-
lisis cara peristiwa itu terjadi. Inilah yang dikata-
kan sebagai literasi sains yang ramah untuk anak 
usia dini.
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Literasi sains dapat diartikan sebagai ke-
sadaran atau kemampuan seseorang dalam me-
mahami sains yang ada di lingkungan sekitarnya, 
serta mengkomunikasikan pengetahuan sains 
secara lisan sehingga dapat menimbulkan sikap 
dan kepekaan terhadap dirinya dan lingkungan 
sekitar. Menanamkan dan memupuk literasi 
sains untuk anak usia dini sebaiknya dilakukan 
secara ramah dalam arti sesuai dengan karakte-
ristik anak usia dini.

Pembelajaran sains pada anak usia dini 
memiliki beberapa tujuan, yaitu diantaranya: (1) 
membantu anak usia dini untuk dapat mengenal 
dan memupuk rasa cinta kepada alam sekitar se-
hingga menyadari keagungan Tuhan Yang Maha 
Esa. (2) membantu pemahaman anak tentang 
konsep sains dan keterkaitannya dengan kehidu-
pan sehari-hari, (3) membantu menumbuhkan 
minat pada anak usia dini untuk mengenal dan 
mempelajari benda-benda serta kejadian di ling-
kungan sekitar, (4) membantu anak agar mampu 
menerapkan berbagai konsep sains untuk menje-
laskan gejala-gejala alam dan memecahkan ma-
salah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hakikat pembelajaran sains bukan hanya 
konsep, tetapi ada proses dan juga sikap. Kegia-
tan sains pada anak usia dini lebih ditekankan 
kepada proses, oleh karenanya indikator literasi 
sains juga merujuk kepada proses sains. Proses 
sains yang ramah anak usia dini adalah dengan 
memberikan pengalaman nyata yang menantang 
melalui penerapan keterampilan proses sains se-
hingga memfasilitasi rasa ingin tahu anak dengan 
menyuguhkan  pembelajaran yang interaktif, va-
riatif, dan menyenangkan. Keterampilan proses 
sains menjadi keterampilan dasar dalam pen-
gimplementasian literasi sains yang ramah terha-
dap anak usia dini. Keterampilan proses yang ter-
diri atas sejumlah keterampilan dasar yang satu 
sama lain sebenarnya tidak dapat dipisahkan, 
namun ada beberapa penekanan khusus dalam 
masing-masing keterampilan tersebut. Beberapa 
keterampilan tersebut adalah:

1. Mengamati (Observation)
Untuk mengembangkan keterampilan ini, 

guru PAUD sebaiknya mengarahkan anak-anak 
untuk menggunakan sebanyak mungkin indera 
untuk mengumpulkan fakta yang relevan. Misal-
nya menggunakan indera penglihat, pembau 
pendengar, pengecap, dan peraba pada waktu 
mengamati ciri-ciri kucing, ayam, kelinci, bunga 
di sekitar kelas atau lingkungan sekolah, buah-
buahan, daun-daun, tanah, air, dan unsur-unsur 
sains lainnya yang ada di sekitar anak. Anak 
betul-betul diajak berinteraksi langsung dengan 
lingkungannya dengan keseluruhan indera yang 

dimilikinya. Kegiatan seperti ini sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini yang memiliki rasa 
ingin tahu yang besar. Anak melakukan eksplora-
si lingkungan dengan seluruh inderanya disertai 
pengawasan dan bimbingan guru. 

2. Mengklasifikasi (Clasification)
Penggolongan makhluk hidup dilakukan 

setelah anak-anak mengenali ciri-cirinya. Dengan 
demikian dalam proses pengelompokan tercakup 
beberapa kegiatan seperti mencari perbedaan, 
mengontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, 
membandingkan, dan mencari dasar penggolon-
gan. Misalnya setelah mengamati kucing, kelinci, 
ayam, dan sebagainya, anak diminta untuk me-
nyebutkan perbedaan dan persamaannya, bisa 
berdasarkan jumlah kaki, suara, warna rambut/
bulunya. Begitu pun setelah mengamati bunga-
bunga atau daun-daun anak diminta untuk me-
nyebutkan perbedaan dan persamaannya. 

3. Mengukur (Measurment)
Pengukuran tidak hanya mengacu pada 

penggunaan ukuran standar. Anak-anak dapat 
melakukan pengukuran dengan menggunakan 
ukuran yang tidak standar. Misalnya menggu-
nakan gelas untuk mengumpulkan air dalam em-
ber kecil dan menghitung berapa gelas air yang 
dibutuhkan untuk memenuhi ember tersebut. 
Contoh lain menghitung kacang hijau dengan 
sendok (berapa sendok kacang hijau dalam sebu-
ah mangkuk), memotong seutas tali yang sama 
panjang dengan tinggi kacang panjang. Dalam 
keterampilan ini, anak pun bisa dilatih dan di-
kembangkan sikap teliti dan jujur mereka. 

4. Berkomunikasi
Membaca grafik, tabel atau diagram dari 

hasil percobaan tentang faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pertumbuhan atau pernapasan ter-
masuk berkomunikasi dalam pembelajaran IPA. 
Untuk anak usia dini, termasuk keterampilan ber-
komunikasi adalah menceritakan fakta berdasar-
kan kejadian atau peristiwa yang terjadi atau pun 
kartu bergambar dengan percaya diri. Misalnya 
guru memberikan kartu bergambar pertumbuhan 
anak ayam, maka keterampilan berkomunikasi 
anak bisa dilatih dengan meminta anak men-
ceritakan bagaimana pertumbuhan anak ayam 
berdasarkan kartu bergambar tersebut. Hal yang 
perlu diperhatikan adalah apresiasi guru dengan 
pujian atau pun motivasi agar terbangun sikap 
percaya diri anak dalam pengembangan keteram-
pilan berkomunikasinya.

5. Interpretasi
Indikator keterampilan interpretasi ada-

lah anak mampu menemukan pola dalam suatu 
seri pengamatan sehingga dapat dihasilkan suatu 
kesimpulan. Menghubungkan hasil pengamatan 
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tentang bentuk alat gerak dengan habitatnya me-
nunjukkan bahwa anak melakukan interpretasi. 
Misalnya anak-anak diajak mengunjungi kebun 
binatang dan mengamati berbagai hewan yang 
hidup di darat atau pun di air. Kemudian guru 
membimbing siswa dengan pertanyaan-pertany-
aan yang membantu siswa membuat kesimpulan 
bahwa hewan darat bergerak dengan kaki, se-
dangkan hewan air bergerak dengan sirip. Untuk 
mengembangkan keterampilan interpretasi ini 
guru hanya melakukan pengarahan dengan per-
tanyaan-pertanyaan, bukan melakukan transfer 
secara langsung, sehingga anak menghubungkan 
hasil-hasil pengamatannya dan membuat kesim-
pulan.

6. Memprediksi (Prediction)
Keterampilan meramalkan atau prediksi 

mencakup keterampilan mengajukan perkiraan 
tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan 
suatu kecendrungan atau pola yang sudah ada. 
Misalnya pada kegiatan percobaan telur tengge-
lam, mengapung, dan mengambang dalam air 
yang ditambahkan garam. Guru bisa mengajak 
siswa untuk melakukan prediksi apakah telurnya 
akan tenggelam, mengapung, atau mengambang 
dengan menambahkan beberapa sendok garam 
dalam beberapa gelas air. 

7. Mengajukan pertanyaan
Pertanyaan yang diajukan dapat meminta 

penjelasan, tentang apa, mengapa, dan bagaima-
na. Bertanya tidak sekedar bertanya tetapi meli-
batkan pikiran. Penting bagi seorang guru untuk 
merangsang kemampuan bertanya anak dengan 
menyajikan objek atau fenomena sains yang ada 
di lingkungan sekitar. Guru bisa membawa sebu-
ah pot bunga yang berisi tanaman berdaun dan 
berbunga, kemudian meminta siswa untuk men-
gajukan pertanyaan berdasarkan objek tersebut. 
Hal ini dapat merangsang literasi sains anak usia 
dini, membantu pemahaman anak tentang kon-
sep sains dan keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari,

Peranan Guru Dalam Mengembangkan 
Literasi Sains Ramah Anak

Terdapat tiga hal yang harus dipenuhi da-
lam sebuah pembelajaran sains untuk anak usia 
dini agar anak dapat mengembangkan literasi 
sainsnya dengan baik.  Tiga hal tersebut adalah 
pemahaman guru tentang hakikat sains (sebagai 
konsep, proses, dan sikap), siswa harus diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi aktif  melalui 
pembelajaran yang menyenangkan dengan me-
lakukan keterampilan proses sains,  dan adanya 
evaluasi yang dapat mengukur kemampuan pro-
ses sains siswa. Jadi dalam mengembangkan lite-

rasi sains ramah anak usia dini maka guru memi-
liki perana yang sangat penting. 

Peran guru terutama berkaitan dengan pen-
galaman mereka membantu anak mengembang-
kan literasi sains. Hal-hal yang perlu diperhatikan 
guru dalam mengembangkan literasi sains anak 
usia dini, yaitu (1) memberikan kesempatan anak 
untuk menggunakan keterampilan proses dalam 
melakukan eksplorasi materi dan fenomena. Hal 
ini memungkin siswa untuk menggunakan semua 
alat indra untuk mengumpulkan informasi, (2) 
memberikan kesempatan anak untuk bertanya 
atau pun mengutarakan pendapatnya, (3) mela-
lukan apresiasi terhadap proses, sikap, atau pun 
produk yang dihasilkan oleh siswa. 

SIMPULAN
Hakikat pembelajaran sains bukan hanya 

konsep, tetapi ada proses dan juga sikap. Kegia-
tan sains pada anak usia dini lebih ditekankan 
kepada proses, oleh karenanya indikator literasi 
sains juga merujuk kepada proses sains. Proses 
sains yang ramah anak usia dini adalah dengan 
memberikan pengalaman nyata yang menantang 
melalui penerapan keterampilan proses sains se-
hingga memfasilitasi rasa ingin tahu anak den-
gan menyuguhkan  pembelajaran yang interak-
tif, variatif, dan menyenangkan. Keterampilan 
proses sains menjadi keterampilan dasar dalam 
pengimplementasian literasi sains yang ramah 
terhadap anak usia dini. Keterampilan proses 
yang terdiri atas sejumlah keterampilan dasar 
yang satu sama lain sebenarnya tidak dapat dipi-
sahkan, namun ada beberapa penekanan khusus 
dalam masing-masing keterampilan tersebut. Be-
berapa keterampilan tersebut adalah mengamati, 
mengklaisfikasi, mengukur, berkomunikasi, in-
terpretasi, memprediksi, dan  mengajukan perta-
nyaan.

Peran guru terutama dalam mengembang-
kan literasi sains anak usia dini yaitu (1) mem-
berikan kesempatan anak untuk menggunakan 
keterampilan proses dalam melakukan eksplorasi 
materi dan fenomena. Hal ini memungkin sis-
wa untuk menggunakan semua alat indra untuk 
mengumpulkan informasi, (2) memberikan ke-
sempatan anak untuk bertanya atau pun men-
gutarakan pendapatnya, (3) melalukan apresiasi 
terhadap proses, sikap, atau pun produk yang di-
hasilkan oleh siswa. 
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